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ABSTRAK

Disabilitas merupakan kondisi yang menyebabkan keterbatasan signifikan terhadap
kemampuan mobilitas seseorang, sehingga diperlukan alat bantu seperti kursi roda untuk
mendukung aktivitas sehari-hari. Penggunaan sistem kendali elektronik pada kursi roda
memungkinkan integrasi sensor untuk menerima perintah dari pengguna, seperti melalui
gerakan tangan, kedipan mata, maupun joystick. Leap motion merupakan salah satu sensor
berbasis cahaya inframerah dan kamera yang mampu mendeteksi pergerakan serta perubahan
koordinat tangan, bahkan pada individu yang tidak memiliki jari, sehingga berpotensi besar
dalam mendukung penyandang disabilitas anggota gerak atas. Penelitian terdahulu dalam
pengendalian kursi roda mengharuskan pengguna untuk menahan posisi tangan selama
pergerakkan, hal ini dapat membatasi kebebasan tangan pengguna. Oleh karena itu, penelitian
ini mengembangkan sistem kendali kursi roda berbasis gestur beruntun, yang memungkinkan
kursi roda bergerak secara otomatis dan memberikan kebebasan pada tangan pengguna.
Sistem ini menggunakan lima jenis gestur utama, yaitu: tangan ke atas untuk maju, tangan ke
bawah untuk mundur, tangan ke kiri untuk belok kiri, tangan ke kanan untuk belok kanan,
serta gestur beruntun untuk mengaktifkan kontrol gerak otomatis dan menggunakan algoritma
decision tree sebagai sistem klasifikasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem memiliki
tingkat akurasi sebesar 99,90% pada data uji dan tingkat keberhasilan 99,20% dengan rata-
rata waktu tempuh sebesar 93,67 detik saat pengujian pada kursi roda dengan panjang lintasan
20 meter. Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem kendali yang dikembangkan memiliki
tingkat keandalan tinggi serta memberikan solusi keleluasaan posisi tangan bagi pengguna.
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